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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode bercerita untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini di RA Sunan Muria, Banyuanyar
Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Guna
mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan metode bercerita di RA Sunan Muria,
peneliti melakukan observasi dan mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Wawancara
dilakukan kepada Kepala sekolah, guru-guru, dan 5 orang siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode cerita menggunakan tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Implikasi dari penelitian ini adalah bercerita memberikan dampak positif terhadap
peningkatan berbahasa anak. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaannya, guru menggunakan
pendekatan positif dengan mempertimbangkan perkembangan kognitif. Pembelajaran
berlangsung dengan suasana menyenangkan dan melibatkan fungsi ingera serta dapat
memuaskan keingintahuan anak.
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Pendahuluan

Masa  kanak-kanak ~ adalah  masa
perkembangan yang fokus utamanya adalah
seputar  penguasaan  dan  pengendalian
lingkungan. Bentuk paling menonjol dalam
periode ini adalah meniru pembicaraan dan
tindakan orang lain, sehingga dikenal dengan
usia meniru.! Usman mengatakan usia anak
prasekolah atau dikenal dengan anak usia dini
merupakan masa kritis dalam perkembangan
bahasa, khususnya kemampuan berbicara.”
Bahasa merupakan salah satu hal terpenting
dalam kehidupan anak. Melalui bahasa, anak
dapat berinteraksi dengan orang lain dan
menemukan banyak hal baru dalam lingkungan
tersebut. Proses ini dialami oleh anak berusia 3-
5 tahun. Secara bertahap, anak melakukan
ckspresi suara saja kemudian berekspresi
dengan komunikasi. Komunikasi awal yang
dilakukan adalah gerakan dan isyarat lalu
berkembang menjadi komunikasi melalui

ujaran yang tepat dan jelas.” *

Bahasa adalah sistem lambang bahasa
yang arbitrer digunakan oleh sekelompok sosial
yang digunakan untuk melakukan komunikasi,
bekerja sama, dan mengidentifikasi diri.’
Bahasa memiliki beberapa karakteristik. Salah
satu  karakteristik  bahasa  yaitu bersifat
konvensional, artinya bahasa disepakati dan
digunakan  secara  bersama-sama  dalam
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kelompok sosial tertentu.’ Pernyataan

tersebut bermaksud bahwa penggunaan suatu

bahasa perlu pemahaman dan pengetahuan
tentang bahasa tersebut. Penggunaan bahasa
bisa diperoleh melalui pembelajaran bahasa itu
sendiri.  Pemerolehan  bahasa  (Language
Acquisition) adalah proses manusia
mendapatkan kemampuan untuk menangkap,
menghasilkan, dan menggunakan kata untuk

pemahaman dan komunikasi.”

Kemampuan berbahasa pada anak usia
dini digunakan sebagai media berkomunikasi
dengan teman, orangtua, dan orang-orang di
sekitarnya."’ "' Bahasa memiliki pengaruh yang
besar terhadap cara berfikir anak, karena
dengan bahasa akan memudahkan anak untuk
mengungkapkan  perasaan dan  mampu
mengasah ~ kemampuannya. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan di RA Sunan Mutia,
masih ditemukan anak yang kurang mampu
mengapresiasikan dirinya untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kemampuan bahasa pada anak.
Selain itu, penggunaan bahasa daerah sebagai
bahasa ibu, menyebabkan sulitnya anak
memahami isi materi yang disampaikan guru.
Selama proses pembelajaran, tidak jarang guru

harus memadukan antara bahasa daerah

dengan bahasa Indonesia.

Salah satu metode pembelajaran yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa pada anak usia dini adalah dengan
bercerita. Zeryu Kamarastra berpendapat

bahwa metode bercerita merupakan metode
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yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik.'”” Metode bercerita juga dapat
menambah pengalaman dari cerita yang telah
didengar oleh anak."” Kegiatan bercerita dapat
dilakukan orang tua, misalnya menceritakan
pengalaman orang tua pada waktu kecil,
ataupun bisa juga bercerita tentang fabel,
dongeng mitos, dan legenda. Orang tua
hendaknya mampu mengemas cerita secara
menarik agar anak lebih tertarik dan dapat

dijadikan pengalaman yang unik.

Penggunaan metode bercerita
bermanfaat agar anak memperoleh hal baru
dari mendengarkan cerita yang disampaikan
oleh guru'* " Manfaat lain adalah dapat
menstimulus ~ anak  untuk = mempunyai
keberanian sehingga dapat mengungkapkan
ckspresi dan berani menyampaikan pendapat.
Siregar & Hazizah menyebutkan bahwa
keterlambatan  perkembangan pada  awal
kemampuan berbahasa dapat mempengaruhi
berbagai fungsi dalam kehidupan sehari hari,
seperti kehidupan personal sosial, kesulitan
belajar, bahkan

kemampuan untuk

menyelesaikan permasalahan pekerjaan.'t

Pencegahan yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan pendekatan sehingga
anak tidak mengalami kesulitan. Faktor yang
berpengaruh pada perkembangan bahasa anak
dibagi menjadi faktor internal yaitu kognisi,
prematuritas, persepsi dan faktor eksternal

yakni lingkungan, pola asuh, dan ekonomi."”

Strategi Metode
Guru - Bercerita -

STORYTELLING METHOD ...

Pemberian stimulus oleh orangtua dan juga
guru di sekolah menjadi penting agar anak

tidak mengalami keterlambatan berbicara.

Metode Penelitian

Fokus penelitian ini adalah mengkaji dan
menganalisis penggunaan metode bercerita
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
anak di  RA  Sunan Muria, Banyuanyar
Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif jenis studi kasus, dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang strategi guru
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
anak melalui metode bercerita. Tempat
penelitian dilakukan pada lembaga yang berada
di wilayah Probolinggo, yaitu Raudlatul Athfal
(RA) Sunan Muria yang berada di kecamatan
Banyuanyar. Raudlatul Athfal (RA) Sunan Muria
adalah pendidikan formal yang dalam proses
pembelajarannya  menggunakan  beberapa
metode, salah satunya adalah metode bercerita.

Adapun alur penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Kemampuan
Berbahasa

Gambar 1. Alur Penelitian

Peneliti dalam hal ini melakukan

pengamatan, studi dokumentasi terkait proses
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pembelajaran, dan juga interview dengan
kepala sekolah dan dewan guru di RA Sunan
Muria, Banyuanyar Probolinggo. Data-data
yang diperoleh tersebut, kemudian dilakukan
analisis secara bertahap dimulai dengan
penyajian data, reduksi data, selanjutnya
penarikan simpulan untuk kemudian menjadi

temuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di RA Sunan Muria, metode bercerita
(storytelling) memiliki tahapan-tahapan dalam
pelaksanaannya. Solihudin menjabarkan tiga
tahapan dalam bercerita (storytelling), yaitu
persiapan  sebelum  storytelling dimulai, saat
proses storytelling berlangsung, dan sesudah
kegiatan storytelling selesai.”® Ketiga tahapan

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Persiapan Sebelum Kegiatan

Kegiatan yang perlu disiapkan sebelum
menggunakan metode bercerita adalah: 1)
memilih cerita yang sesuai dengan karakteristik
usia anak. 2) Guru memahami alur cerita 3)
menentukan suasana dan imajinasi yang akan
ditampilkan, 4) melatih intonasi suara, dalam
gerak  tubuh dan  cekspresi wajah. 5)
menyediakan alat peraga 6) pemilihan waktu
yang tepat dan kondusif. Sebelum bercerita,
pendidik harus memahami terlebih dahulu
tentang cerita apa yang hendak

disampaikannya, tentu saja disesuaikan dengan

karakteristik anak-anak usia dini. Agar dapat
bercerita dengan tepat, pendidik harus

mempertimbangkan materi ceritanya.

Anak usia dini cenderung menyukai
cerita yang bersifat fantastif, aneh, yang
membuat anak berimajinasi. Misalnya, anak
nakal tersesat di hutan rimba, cerita nenek sihir,
robot pintar, perjalanan ke luar angkasa,
dongeng jenaka, dan sebagainya. Waktu
penyajian juga perlu dipertimbangkan, durasi
panjangnya cerita dengan rentang konsentrasi

dan daya tangkap anak."

Menurut Wiwik, penggunaan metode
bercerita harus memperhatikan kondisi anak.”
Terkadang anak-anak tidak dalam kondisi yang
baik, sehingga persiapan harus betul-betul
dilakukan oleh guru. Langkah yang bisa diambil
oleh guru adalah dengan menentukan cerita
yang paling menarik minat anak, seperti cerita
tokoh kesayangan, sehingga mood anak

menjadi baik kembali.

Hal senada juga disampaikan oleh

Prastika, metode bercerita ~ memang
membutuhkan waktu lama, sehingga harus
dipersiapkan betul oleh guru. Pemilihan topik
yang menarik, dan juga kondisi serta waktu
yang tepat harus dipertimbangkan.” Jangan
sampai metode cerita dilakukan di saat siang
hari karena anak sudah kelelahan. Hasil
observasi yang dilakukan di RA Sunan Muria, di
awal kegiatan adalah dengan menyiapkan siswa

terlebih dahulu. Selanjutnya, guru
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mengucapkan salam, dilanjutkan pembacaan
do’a, melakukan presensi kehadiran siswa, serta
melakukan  gerakan tubuh terkoordinasi.
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan
tujuan agar siswa siap mengikuti pelajaran

dengan suasana yang menyenangkan.

2) Selama Kegiatan Berlangsung

Bagian terpenting dalam pembelajaran
adalah proses itu sendiri. Kegiatan ini disebut
juga dengan kegiatan inti. Beberapa kegiatan
yang dilakukan diantaranya adalah menjelaskan
tema pembelajaran, guru bercerita sesual tema
yang sudah ditetapkan, guru meminta siswa
menceritakan kembali isi cerita, guru meminta
siswa menyebutkan tokoh cerita, dan guru
meminta siswa menjawab pertanyaan dari yang

telah diceritakan.

Secara  garis  besar, unsur-unsur
penyajian cerita yang harus dikombinasikan
secara proporsional adalah sebagai berikut:
narasi, dialog, ekspresi (terutama mimik muka),
visualisasi gerak/peragaan (acting), ilustrasi
suara, baik suara lazim maupun suara tak lazim,
media/alat peraga (bila ada), teknis ilustrasi
lainnya, misalnya lagu, permainan, musik, dan
sebagainya (Utara, 2019). Selain hal-hal
tersebut, suasana tertib merupakan prasyarat
tercapainya tujuan bercerita. Suasana tertib
harus diciptakan sebelum dan selama anak-
anak mendengarkan cerita. Guru di RA Sunan

Muria menggunakan teknik-teknik, diantaranya

STORYTELLING METHOD ...

aneka tepuk, seperti tepuk satu-dua, tepuk
tenang, dan tepuk anak sholeh. Simulasi kunci
mulut juga dilakukan oleh guru bersama-sama

dengan siswa.

Selama pembelajaran, siswa dan guru
berinteraksi dengan baik. Selain itu, penanaman
nilai atau pesan dari cerita dapat diterima oleh
siswa. Guru harus memberikan kesan yang
menarik dan menyenangkan pada siswa.
Bercerita bukan hanya sekedar membacakan
buku, tetapi mampu menghadirkan suasana
senyata mungkin ke dalam kelas, schingga
siswa benar-benar merasa terlibat dalam cerita
yang disajikan. Oleh sebab itu, guru harus
melakukan kontak mata dengan siswa, mimik
wajah yang tepat dengan cerita, gerak tububh,

dan intonasi.

Wiwik menjelaskan bahwa proses
bercerita dalam kelas memerlukan totalitas dari
guru, agar anak bisa tertarik dengan cerita yang
dsampaikan.” Kadang guru juga menggunakan
gerakan-gerakan yang sesuai dengan cerita yang
dibacakan, kadang juga menirukan suara,

misalnya suara binatang,.

Pendapat yang sama juga disampaikan
oleh Fadilatul, bahwa metode cerita yang
dilakukan guru di RA Sunan Muria, kadang juga
dilengkapi dengan alat peraga atau kostum.”
Guru memilih kostum yang tepat sesuai
dengan cerita. Kostum ini biasanya dipakai

supaya anak lebih tertarik mendengarkan.
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Mereka juga sangat senang kalau gurunya

menggunakan kostum, lucu katanya.

Sebelum  bercerita, guru membuka
dengan pertanyaan yang menggugah minat
siswa, diantaranya “siapa yang pernah
mendengar cerita tentang Nabi Ismail?”,
“Tahukan kalian dengan cerita kancil dan
mentimun?”’.  Siswa  yang

mendengar

pertanyaan tersebut akan antusias
menjawabnya. Penggunaan metode bercerita di
RA Sunan Mutia, biasanya dilakukan pada jam
pertama. Hal ini menjadi pertimbangan guru
karena pagi hari, siswa biasanya lebih semangat.
Selain itu, siswa sangat antusias dan aktif

bertanya kepada guru.

3) Sesudah Kegiatan

Ketika kegiatan selesai, guru melakukan
evaluasi  cerita. Caranya adalah dengan
menanyakan pada siswa maksud dari cerita
yang dibacakan. Selain itu, guru juga
menambah makna atau nilai yang diperoleh

# 5 2% Getelah bercerita,

dari cerita tersebut.
kegiatan yang dilakukan guru di RA Sunan Muria
diantaranya adalah a) tanya jawab seputar nama
tokoh dan perbuatan mereka yang harus
dicontoh maupun ditinggalkan; b) mengambil
hikmah dari cerita; ) berjanji untuk melakukan
perbuatan baik. Selain itu, siswa diminta untuk
menceritakan ulang dengan bahasa sendiri agar
kemampuan  berbahasa menjadi terasah.
Langkah

selanjutnya, guru bisa

mereckomendasikan  buku bacaan kepada

orangtua agar bisa dibacakan di rumah. Hal ini
bertujuan agar kedekatan antara orangtua dan

anak semakin terjalin.

Pembahasan

UU RI No 20 Tahun 2003,
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam (6) tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Anak-anak usia dini pada kisaran
usia 0-6 tahun memerlukan perawatan dan
pendidikan melalui Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Tujuan mendasar keberadaan PAUD
adalah menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui PAUD, anak usia 0-6 tahun
(golden age) memperoleh perawatan, pendidikan,
pemberian gizi seimbang, stimulus atau
rangsangan bermakna yang mengarah pada
pencapaian  kesempurnaan  perkembangan

otaknya.”’

Salah  satu  faktor  keberhasilan
pendidikan anak wusia dini adalah dengan
pendekatan  positif.  Pendekatan  positif
dimaksudkan untuk membantu memberikan
pemahaman kepada anak bahwa pelajaran
bukanlah hal yang harus ditakuti. Pembelajaran

di taman kanak-kanak harus berlangsung

dengan suasana menyenangkan dan melibatkan
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fungsi indera serta dapat ~memuaskan

keingintahuan anak.”® %

Salah satu keterampilan yang harus
dikembangkan pada anak wusia dini adalah
bahasa. Keterampilan berbahasa yang baik
menjadi bekal bagi anak wusia dini. Untuk
memperoleh keterampilan tersebut, diperlukan
strategi dan metode yang tepat. Salah satunya
adalah metode bercerita yang dilakukan guru di
sekolah. Bercerita menggunakan alat peraga
menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk
menstimulus bahasa anak. Metode bercerita
untuk anak wusia dini bertujuan agar anak
memiliki keterampilan untuk mendengarkan
dan menjawab pertanyaan yang selanjutnya
mampu menceritakan serta mengekspresikan

apa yang diceritakan.

Pemilihan cerita yang tepat hendaklah
memperhatikan kondisi anak, terutama dari sisi
kognitifnya. Anak dengan rentang usia 2-6
tahun berada dalam tahap operasional konkret,
sehingga cerita yang disajikan disesuaikan

' Guru bisa

dengan kemampuan anak.”
melakukan stimulus dengan dialog-dialog agar
anak mau merespon dengan baik terkait alur
cerita yang disajikan. Selain itu, penting
diperhatikan adalah pemilihan waktu untuk
bercerita. Waktu yang kondusif tentu akan
memberikan dampak positif kepada siswa.
Guru juga bisa menggunakan alat peraga

ataupun kostum untuk memperkuat tokoh

yang disajikan dalam cerita. Pendidik dituntut

STORYTELLING METHOD ...

untuk memperkaya diri dengan materi cerita
yang disesuaitkan dengan suasana. Jadi, selaras
materi cerita dengan acara yang
diselenggarakan, bukan satu atau beberapa
cerita untuk segala suasana. Pendidik perlu
mengasah keterampilannya dalam bercerita,
baik dalam olah vokal, olah gerak, bahasa dan
komunikasi serta ekspresi. Seorang pencerita
harus pandai-pandai mengembangkan berbagai
unsur penyajian  cerita schingga  terjadi

harmoni.

Metode cerita dalam proses
pembelajaran anak usia dini memiliki banyak
manfaat, salah satunya adalah meningkatkan
kemampuan berbahasa. Kemampuan bahasa
bergantung pada faktor kognitif anak, apa yang
diketahui anak akan menjadi penentu
kemampuan berbahasa verbal dan memahami
pesan.” * Jadi cerita yang dibacakan atau
disampaikan haruslah menyesuaikan tingkat
kemampuan kognitif anak. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa yang lugas, menarik dan

komunikatif bagi anak sangat mendukung

proses storytelling.

Menurut  Dhieni  manfaat  yang
diperoleh dengan metode bercerita adalah: a)
anak dirangsang memahami isi cerita, b) anak
akan terlatih daya pikirnya, c¢) konsentrasi anak
lebih baik melalui menyimak cerita, d) imajinasi
anak berkembang, e) perkembangan bahasa

anak semakin efektif, sehingga bicaranya juga

semakin lancar.** Anak yang distimulus secara
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kontinyu melalui cerita, memiliki keterampilan
berbahasa yang lebih baik. Melalui cerita, anak
akan  menjadi  pendengar  yang  baik.
Kemampuan berkomunikasi atau
menyampaikan keinginan dapat diutarakan
dengan bahasa yang jelas. Selain itu, anak juga
akan mengekspresikan diri sesuai bahasanya.
Metode bercerita berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa dan karakter anak. Para
ahli berpendapat tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi berbahasa individu, diantaranya
ahli teori nativis menyatakan bahwa manusia
secara natural memiliki kemampuan untuk
memahami bahasa dan komunikasi.
Perkembangan bahasa terjadi pada setiap tahap
perkembangan anak secara umum, dan
perkembangan bahasa awal anak berkaitan erat
dengan berbagai kegiatan anak, objek dan
kejadian  yang dialami secara langsung.
Bercerita merupakan sesuatu hal yang dapat

merangsang imajinasi anak dan juga digemari

pada sekolah usia dini.

Penutup

Kemampuan berbahasa pada anak usia
dini setidaknya diperoleh melalui pendidikan
keluarga dan  proses  berlanjut  ketika
pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya
meningkatkan keterampilan berbahasa pada
anak usia dini adalah menggunakan metode
bercerita. Berpijak pada teori kognitif, anak

pada rentang usia 2-6 tahun berada di tahap

operasional konkret, dimana tahap ini anak
menggunakan bahasa yang lugas dan mudah
dipahami. Peran guru dan orangtua adalah
memberikan stimulus-stimulus menggunakan
bahasa dan menciptakan = situasi = yang
menyenangkan agar kemampuan bahasa anak
semakin berkembang dengan baik. Metode
yang dapat digunakan oleh guru untuk melatih
keterampilan berbahasa siswa adalah dengan
metode bercerita (storytelling). Bercerita adalah
metode yang tepat untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik. Selain itu, manfaat
lain adalah menambah pengalaman
berdasarkan cerita yang didengar. Pengalaman
ini bila memiliki makna bagi anak, akan mudah
diingat dan bahkan melekat dalam waktu yang
sangat lama. Metode bercerita juga menjadi

wadah untuk menanamkan nilai-nilai agama

dan karakter baik kepada anak.
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